BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Penelitian ini menguji pengaruh Net Profit Margin, Total Asset Turnover,
Rasio Solvabilitas, dan Rasio Likuiditas terhadap Earning Per Share secara parsial
dan simultan. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2022. Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel sebanyak
16 observasi dengan periode 4 tahun sehingga terdapat 64 observasi. Berdasarkan
hasil dari penelitian, kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut:

1. Variabel Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif signifikan terhadap EPS.
Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai uji t sebesar 4,558 dan nilai koefisien regresi
sebesar 1,050 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan hasil penelitian ini maka Hai diterima. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Sinaga, |I. C., & Hutahean, T. F. (2022) yang menunjukkan bahwa
NPM berpengaruh positif signifikan terhadap EPS. Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian dari Sriyono, S., Prapanca, D., & Budi, A. S. (2019) menunjukkan bahwa NPM
berpengaruh tidak signifikan terhadap EPS..

2. Variabel Total Asset Turnover (TATO) memiliki nilai uji t sebesar 1,544 dan nilai
koefisien regresi sebesar 0,535, yang memiliki arti bahwa setiap terjadi kenaikan Total
Asset Turnover (TATO) sebesar 1% menyebabkan EPS meningkat sebesar 53,5%. Selain
itu, variabel Total Asset Turnover (TATO) memiliki tingkat signifikansi 0,128.
Berdasarkan hasil penelitian ini, Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh
terhadap EPS sehingga Haz2 ditolak. Hal ini dikarenakan sebagian besar data memiliki
nilai Total Asset Turnover (TATO) di bawah rata-rata, tetapi Total Asset Turnover
(TATO) mayoritas memiliki latar belakang di bidang ekonomi dan tetap mampu
memberikan arahan dan masukan terkait dengan alokasi dana berlebih  milik

perusahaan untuk diinvestasikan dengan cara menambah perolehan aset tetap
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dengan harapan penjualan akan meningkat dan mengakuisisi/membeli saham perusahaan
anak sehingga jumlah pendapatan lain- lain perusahaan mengalami peningkatan dan
menyebabkan laba serta EPS perusahaan meningkat. Hasil penelitian ini serupa dengan
Sigalingging, Y., Monica, T., & Simorangkir, E. N. (2021) dan Yanto, et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh terhadap earning
per share.

. Variabel Rasio Solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER)
memiliki nilai uji t sebesar 1,873 dan nilai koefisien regresi 0,348 yang memiliki
arti bahwa setiap terjadi kenaikan DER sebesar 1% menyebabkan EPS meningkat
sebesar 34,8%. Selain itu, variabel DER memiliki tingkat signifikansi 0,066.
Berdasarkan hasil penelitian ini, DER tidak berpengaruh terhadap EPS sehingga
Has ditolak. Hal ini dikarenakan sebagian besar data memiliki nilai DER di bawah
rata-rata. Tetapi ternyata liabilitas perusahaan mengalami peningkatan yang lebih
besar dibandingkan dengan peningkatan ekuitasnya sehingga menyebabkan
terjadinya peningkatan beban keuangan. Selain itu, ekuitas perusahaan mampu
dimanfaatkan untuk ekspansi tetapi hal tersebut ternyata tidak dapat menurunkan
beban penjualan sehingga walaupun penjualan perusahaan meningkat tetapi
peningkatan dari beban penjualannya lebih tinggi. Namun, laba perusahaan tetap
mengalami peningkatan yang disebabkan oleh meningkatnya pendapatan lain-
lain. Sehingga EPS perusahaan juga mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini
serupa dengan penelitian dari dari Riawan (2020) dan Wijayanto, E., Rois, M.,
Indrasari, L., & Widodo, S. (2022) yang menunjukkan bahwa rasio solvabilitas yang

diproksikan dengan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap EPS.

. Variabel Rasio Likuiditas yang diproksikan Current Ratio (CR) memiliki nilai uji
t sebesar 1,002 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,146, yang artinya bahwa
setiap terjadi kenaikan CR sebesar 1% menyebabkan peningkatan EPS sebesar
14,6%. Selain itu variabel CR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,320.
Berdasarkan hasil penelitian ini, CR tidak berpengaruh terhadap EPS sehingga
Has ditolak. Hal ini dikarenakan sebagian besar data memiliki nilai CR di bawah

rata-rata. Namun walaupun jumlah CR di bawah rata-rata tetapi jumlah current asset

perusahaan lebih besar dibandingkan dengan jumlah current liabilitiesnya sehingga
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perusahaan memiliki jumlah working capital yang positif dan di dominasi oleh
peningkatan kas. Mayoritas perusahaan mengalokasikan kas yang dimiliki untuk
melakukan pembayaran kepada pemasok tetapi persediaan perusahaan mengalami
peningkatan yang tidak signifikan sehingga menunjukkan bahwa kas belum dimanfaatkan
secara maksimal untuk membeli bahan baku sehingga COGS perusahaan tidak
mengalami penurunan melainkan mengalami peningkatan yang lebih besar dibandingkan
dengan peningkatan penjualannya. Selain itu, perusahaan tidak mampu menetapkan
kebijakan pemberian piutang dengan memberikan penentuan batas kredit dan melakukan
screening pembayaran sebelum memberikan pinjaman terlihat dari meningkatnya beban
piutang tak tertagih. Namun walaupun COGS dan beban piutang tak tertagih perusahaan
meningkat tetapi laba perusahaan tetap mengalami peningkatan yang disebabkan karena
adanya peningkatan pendapatan lain-lain sehingga EPS perusahaan mengalami
peningkatan. Hal tersebut serupa dengan penelitian dari Anwar, Wijayanti, dan Mudhofar
(2020), Umam, Wijayanto, dan Kodir (2019), dan Sigalingging, et al. (2021) yang
menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap earning per

share.

5.2 Keterbatasan

Dalam penelitian ini keterbatasan yang dihadapi adalah nilai dari adjusted R?
hanya sebesar 22,5% yang artinya kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel independen hanya sebesar 22,5% sedangkan sisanya 77,5%
dijelaskan oleh variabel independen lainnya yang tidak digunakan dalam penelitian

ini.
5.3 Saran

Saran dari penelitian ini adalah peneliti selanjutnya yang akan meneliti EPS
dapat menggunakan variabel independen lain seperti Degree of Operating Leverage

(DOL) supaya dapat membentuk model penelitian yang lebih menjelaskan EPS.
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5.4 Implikasi

Berdasarkan penelitian ini, implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Net Profit Margin (NPM) merupakan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
earning per share (EPS). Perusahaan yang mampu menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dan mempertimbangkan beberapa skenario, seperti
peningkatan biaya yang dianggap tidak efektif, hal ini digunakan secara luas dalam
pemodelan keuangan dan penilaian perusahaan. Dalam pertimbangan keputusan
perusahaan, memanfaatkan seluruh aset yang dimilikinya secara maksimal untuk
kegiatan operasional perusahaan juga termasuk dalam pertimbangan yang penting
karena hal tersebut akan meningkatkan penjualan perusahaan.

Contoh pemanfaatan aset yang maksimal adalah dengan mengganti mesin
menjadi otomatis sehingga biaya tenaga kerja dan resiko terjadinya produk yang
rusak akan semakin kecil dan proses produksi akan menjadi lebih cepat sehingga
permintaan yang dapat dipenuhi akan menjadi lebih banyak. Ketika penjualan
perusahaan mengalami peningkatan maka pendapatan perusahaan juga akan
meningkat. Jika peningkatan pendapatan diimbangi dengan efisiensi beban maka laba
akan meningkat. Sehingga peningkatan laba dengan rata-rata jumlah saham yang

beredar tetap maka akan meningkatkan earning per share.
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